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ABSTRACT

One type of steel that is familiar in the construction world is castellated
steel. Kastela steel is very appropriate to be used for structural planning that has
a long span. Basically castile steel is used to obtain a higher profile than the
original profile so that it has greater strength. The hole in the castile steel profile
reduces the weight of the profile when compared to other steel profiles of similar
height. In short, castile steel can increase the strength of structural components
without adding the weight of the steel profile itself. The moment on the castellate
beam is smaller than the moment of ordinary steel profile beam which has the
same high appearance, so that in designing the structure it can be more
economical by using smaller structural dimensions. The purpose of this study is to
obtain the results of the building structure design using conventional steel
structures. and steel honeycomb safely. And also get the results of a comparison of
the budget plan between using conventional steel and honeycomb steel. From this
analysis it is concluded that the steel used for the beam has dimensions of
150.75.5.7 made into castellated steel to 225.75.5.7. for the construction of the
Sukabumi cikate cikate imitation stone plant, it can be used safely with the
condition that it closes one castellated beam hole at a distance of 0 m, 7.4 m, 9.25
m or in the 1st, 47th, and 57th holes. And also from the results cost budget
analysis obtained the total steel structure work for conventional beams is Rp.
693,468,669.23 while the total budget plan for honeycomb beams is Rp.
658,138,180.47 with a difference in price of Rp. 35,330,488.76 then the use of
honeycomb steel beams can be more efficient on the budget than the use of
conventional steel beams.

Keywords: steel, conventional, honeycomb



ABSTRAK

Salah satu jenis baja yang sudah tidak asing lagi di dunia konstruksi yaitu
baja kastela. Baja kastela sangat tepat digunakan untuk perencanaan struktur yang
memiliki bentang panjang. Pada dasarnya baja kastela digunakan untuk
mendapatkan profil yang lebih tinggi dari profil aslinya sehingga memiliki
kekuatan yang lebih besar. Lubang yang ada di dalam profil baja kastela
mengurangi berat profil jika dibandingkan dengan profil baja lain yang memiliki
tinggi serupa. Singkatnya, baja kastela dapat meningkatkan kekuatan komponen
struktur tanpa penambahan berat profil baja itu sendiri. Momen pada balok kastela
lebih kecil dibandingkan dengan momen balok profil baja biasa yang tinggi
penampangnya serupa, sehingga dalam mendesain struktur bisa lebih ekonomis
dengan menggunakan dimensi struktur yang lebih kecil. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mendapatkan hasil perbangdingan desain struktur bangunan dengan
mengunakan struktur baja konvensional dan baja honeycomb secara aman. Dan
juga mendapatkan hasil perbandingan rencana anggaran biaya pada antara
menggunakan baja konvensional dan baja honeycomb. Dari analisis ini di
simpulkan bahwa baja yang digunakan untuk balok memiliki dimensi 150.75.5.7
dibuat menjadi baja kastela menjadi 225.75.5.7. untuk pembangunan pabrik batu
imitasi cikate cikembar sukabumi dapat di gunakan dengan aman dengan syarat
menutup satu lubang balok kastela di jarak 0 m, 7.4 m, 9.25 m atau di lubang ke-1,
ke-47, dan ke-57.dan juga dari hasil analisa anggaran biaya di dapatkan total
pekerjaan sturktur baja untuk balok konvensional adalah Rp, 693.468.669,23
sedangkan total rencana anggaran biaya untuk pekerjaan balok honeycomb adalah
Rp 658.138.180,47 dengan selisih harga Rp. 35.330.488,76 maka dengan begitu
penggunaan balok baja honeycomb dapat lebih efesien terhadap anggaran biaya
dari pada penggunaan balok baja konvensional.

Kata kunci : baja, konvensional, honeycomb



BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semakin  meningkatnya  pertumbuhan  dan  perkembangan
perekonomian Indonesia di era globalisasi seperti sekarang ini, membuat
meningkatnya pula kebutuhhan manusia untuk dapat memfasilitasi suatu
bisnis, komunitas, dan berbagai macam kegiatan, bangunan adalah
kebutuhannya .Untuk mendapatkan suatu bangunan yang baik diperlukan
perencanaan matang yang meliputi perencanaan struktur dan perencanaan
lainnya agar didapatkan bangunan yang kokoh dan ekonomis. Bangunan juga
dapat dibangun dengan berbagai macam material, bisa menggunakan material
beton maupun baja.

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi terus-menerus
mengalami peningkatan, khususnya bangunan yang menggunakan material
baja. Baja banyak digunakan untuk bangunan bertingkat tinggi maupun
bangunan yang berbentang lebar. Hal ini dikarenakan material baja
mempunyai beberapa kelebihan dibandingkan bahan konstruksi yang lain.
Sifatsifatnya yang terutama penting dalam penggunaan konstruksi adalah
kekuatannya yang tinggi dan sifat keliatannya. Pertimbangan-pertimbangan
penting yang lainnya dalam penggunaan baja termasuk mudahnya untuk
menyediakan secara luas dan daya tahannya (durability) khususnya dengan
menyediakan proteksi terhadap cuaca sekedarnya (Sharon Ruth Toreh, 2015)

Salah satu jenis baja yang sudah tidak asing lagi di dunia konstruksi
yaitu baja kastela. Baja kastela sangat tepat digunakan untuk perencanaan
struktur yang memiliki bentang panjang. Pada dasarnya baja kastela
digunakan untuk mendapatkan profil yang lebih tinggi dari profil aslinya
sehingga memiliki kekuatan yang lebih besar. Lubang yang ada di dalam
profil baja kastela mengurangi berat profil jika dibandingkan dengan profil
baja lain yang memiliki tinggi serupa. Singkatnya, baja kastela dapat
meningkatkan kekuatan komponen struktur tanpa penambahan berat profil
baja itu sendiri. Momen pada balok kastela lebih kecil dibandingkan dengan

momen balok profil baja biasa yang tinggi penampangnya serupa, sehingga



1.2.

dalam mendesain struktur bisa lebih ekonomis dengan menggunakan dimensi
struktur yang lebih kecil. (Sevak Demirdjan, 1999).

Penelitian ini dilatar belakangi oleh studi kasus pada Proyek Pabrik
Batu Imitasi yang berlokasi di Cikembar Kab. Sukabumi, dimana memenuhi
kebutuhan penyediaan gudang untuk di jadikan pabrik batu imitasi, maka telah
dibangun 2 bangunan dengan bentang 18 meter dengan spesifikasi bahan
material baja yang sama untuk kedua bangunan tersebut yaitu ukuran kolom
menguunakan WF 250 dan rafter mengunakan WF 200. Kemudian PT. Mine
Stone Global selaku owner ingin membangun pabrik tambahan dengan
bentang yang sama yaitu 18 meter namun dengan desain struktur material
yang digunakan dapat lebih efisien dan ekonomis dalam hal biaya dari
bangunan sebelumnya.

Di dalam penelitian ini, penulis ingin merencanakan pembangunan
pabrik batu imitasi dengan memperkecil struktur baja yaitu rafter dengan WF
150 x75 dengan mengunakan baja honeycomb untuk memperkecil berat
sendiri dari baja tersebut namun balok tersebut lebih tinggi dari balok
konvensional bangunan sebelumnya. hal tersebut menjadi dasar bagi penulis
untuk merencanakan bangunan gudang dengan menggunakan struktur baja
konvensional dan struktur baja honeycomb. Dimana keduanya akan dilakukan
perbandingan yang ditinjau dari segi kekuatan struktur dan segi biaya.
Berdasarkan permasalahan di atas, hal tersebut yang mendasari penulis untuk
mengambil tugas akhir berjudul “Evaluasi Perencanaan Struktur
Bangunan Pabrik Batu Imitasi Menggunakan Struktur Balok Baja
Kastela (Honeycomb) ” dengan studi kasus di pabrik batu imitasi Cikembar

Kabupaten Sukabumi .

Rumusan Masalah

Adapun masalah yang dirumuskan pada penelitian ini antara lain:

1. Bagaimana perbandingan desain struktur balok baja kastela (honeycomb)
dengan balok baja konvensional terhadap struktur bangunan tersebut
dengan aman ?

2. Bagaimana perbandingan rencana anggaran biaya menggunakan balok baja

konvensional dan balok baja kastela (honeycomb) ?

Vi



1.3. Batasan Masalah

Dalam penelitian yang membahas tentang “Evaluasi Perencanaan

Struktur Bangunan Pabrik Batu Imitasi Menggunakan Struktur Balok Baja

Kastela (Honeycomb) memiliki batasan masalah sebagai berikut:

1.

Perencanaan yang akan dihitung adalah struktur gudang tipe portal kaku
(gable frame).

Bentang struktur baja sama dengan bangunan sebelumnya yaitu 18 meter.
Bahan material dan asumsi pembebanan sama dengan bangunan pabrik

sebelumnya.

. Studi  kasus pada pabrik batu imitasi Cikate, Cikembar Kabupaten

Sukabumi.

Peraturan yang digunakan antara lain :

 Peraturan pembebanan Indonesia untuk gegung (PPIUG 1983).
 Peraturan Perencanaan Bangunan Baja Indonesia (PPBBI 1984).

Dalam menganalisis struktur gudang dibatasi pada struktur atas
Perhitungan pembebanan dilakukan dengan metode manual kemudian
dilanjutkan untuk pemodelan struktur menggunakan program aplikasi
struktur komputer

Perhitungan rencana anggaran biaya hanya strukturnya.

Tidak membahas mengenai manajamen kontruksi

1.4. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Mendapatkan hasil perbangdingan desain struktur bangunan dengan
mengunakan struktur balok baja konvensional dan balok baja honeycomb
secara aman.

Mendapatkan hasil perbandingan rencana anggaran biaya pada bangunan

menggunakan baja konvensional dan baja honeycomb.

Vil



1.5. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut:

1.

Akademik: mengembangkan dan referensi mata kuliah struktur baja
bangunan khususnya dalam merencanakan struktur baja bangunan gudang.
Instansi/Perusahaan: hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan untuk
perngembangan perencanaan bangunan baja khususnya dalam bangunan
gudang/pabrik.

Masyarakat: memberikan informasi atau masukan kepada masyarakat
bahwa perencanaan bangunan gudang dengan menggunakan bahan baja

lebih bisa efektif dan efesien.

1.6. Sistematika Penulisan

Dalam penulisannya, penelitian ini dikelompokan ke dalam lima bab

dengan sistematika sebagai berikut ini:

1.

BAB | PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menjelaskan tentang Latar Belakang, Identifikasi
Masalah, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan dan Manfaat,

Pertanyaan Penelitian, Metode Penulisan, dan Sistematika Penulisan.

. BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini penulis menjelaskan mengenai teori tentang Struktur Baja
dan balok baja kastela.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dibahas tentang tahap- tahap perencanaan untuk struktur baja
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini akan dibahas tentang analisis perencanaan struktur baja
konvensional dan struktur baja kastela (honeycomb) untuk gudang .

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dibahas mengenai kesimpulan yang merupakan hasil dari
penelitian dan saran—saran dari penulis sebagai bahan pertimbangan untuk

penelitian selanjutnya.

viii
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